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TRANSIT PARTIKEL DAN CAIRAN DALAM SALURAN PENCERNAAN
SAPT PERAH PRODUKSI TINGGI YANG MENDAPAT RANSUM
DENGAN ARAS KONSENTRAT BERBEDA

INTISARI
Budi Prasetyo Widyobroto!

Lama tinggal pakan di dalam total saluran pencernaan meni dengan meningkatnya aras
konsentrat dalam ransum, meskipun penyebabnya masih belum jelas antara pengaruh kenaikan

kommnmm1mmmmammmmum sapi
perah produksi tinggi. Tiga aras konsentrat yaitu rendah (R) 20 %, sedang (S) 35 % dan tinggi (T)
50 % dengan kandungan serat 38% dan pati 31% dan silase jagung diberikan ad Jibitum digunakan
dalam penelitian ini, Enameknrsapiﬂi,bﬁntbadanijjﬂ-ﬁﬂﬂkg, produksi susu + 32 kg/hari dan
diﬁﬂullsipadabagimnmmdnnmnulasiduodmummmggumkan kerangka Latin Square (3 x 3),
masing-masing 2 replikasi. Estimasi lama tinggal pakan di total saluran pencernaan (TMRT), lama
thggﬂdimmm{ml},hmthmgaldiuﬁmm-mluupmkﬁmﬂdmwahupmgedlmuhnm
pmikd[TKZ}daﬁsilasejagmngomhatdmcm}mdiﬁhmgdmgmuhﬁkmrhdmpd
berdasarkan ekskresi marka fase padat (Europium dan Ytterbium) dalam feses.dan marka cair (Cr-
EDTA) dihitung berdasarkan penurunan konsentrasi marka dalam cairan rumen setelsh itroduksi
dengan dosis tunggal, Data dianalisis variansi dan dilanjutkan uwji DMRT. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa TMRT dan TK1 silase jagung berbeda tidak nyata antar perlakuan, masing-
masing 50,8 ; 52,0 ; 51,2 jam dan 26,8 ; 27,7 dan 27,0 jam untuk R, S dan T. TMRT dan TK1
konsentrat berbeda tidak nyata antar perlakuan, masing-masing 39,0 ; 37,4; 36,7 jam dan 21,6;
20,8; 19,9 jam untuk R, S dan T. TMRT dan TK1 silase jagung lebih lama (P<0,01) dibanding
konsentrat, perbedasnnya masing-masing 13,7 jam 6,4 jam. TMRT rensum total lebih tinggi
(P<0,05) pada R dibanding T (48,4 vs 43,9 jam). Dinamik cairan rumen berbeda tidak nyata antar
perlakuan. Kesimpulan, TMRT dan TK1 ransum menurun pada aras konsentrat 50%, tetapi tidak
mempengaruhi secara nyata dinamik cairan rumen,

(Kata Kunci: Sapi Perah, Aras Konsentrat, Transit Partikel, Dinamik Cairan).
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PASSAGE RATE OF PARTICLES AND LIQUID IN THE DIGESTIVE
TRACT OF HIGH YIELDING DAIRY COWS FED DIFFERENT
LEVEL OF CONCENTRATES

ABSTRACT

mmmmmmndmmmmmmmumuf
mmmmh&mﬁ.m,mtmmmm%eﬂbﬂmdmw
ufﬂmhmmm.ﬁoﬁw&uﬂﬂﬁsﬂﬂymmmm&dnfthelwdcf
Mﬂemmmﬁﬁmﬁdmﬂﬁqﬁdh&%hﬂnfﬁ;ﬁyﬂdﬁgdﬂgw&
Threedietswithdi&'erentIewlofmuﬂrﬂeﬂundylﬂ%{k},3ﬂ%{5}mdﬁﬂ%m, with the
mﬂamh[al%]mdmmm[as%)mstu:ﬁedinatwuluuhsqumdesiguusingﬂaduh

outflow rate of Liquide (KI) was estimated by Poly Ethilene Glycol (PEG) dilution. The rate of
msugeufﬁrnphm%&bdlaimizeﬁhgemdﬂﬁpmnhm—hbdedmmnuemmmd
simultaneously. MTnfnmizc.ﬁlageandWmmﬁﬂeinthndigﬂthFemwmmhﬂﬂedﬁm
the quantities of Eu and Dy excreted at each interval of collection. Results on particle transit

dmwadthﬂMdeTKlufmﬁmsﬂugewemta?gﬂﬂmﬂydiﬂﬂmbﬂwmlLSde

being 50.8; 52.0; 51.2 h and 26.8: 27.7:

that of T (48.4 vs 43.9 ). D}Tmnicnfnmﬁqlmmnmsiglﬁﬁmtdﬂﬁrmbﬂwmk 5
and T. Conclusion, TMRT and TK1 uftntl]di:tdmwdwﬁhthelwdufmmhﬂefﬁﬂ%}m
the diet, but the dynamic of rumen liquor were not affected.

(Key Words: Dairy Cows, Concentrate Level. Particle Transit, Liquid Dynamic).

Pendabhuluan

Karakteristik fisik kecernaan yaitu
fransit partikel pakan dan dinamik cairan d
saluran pencernaan belum banyalk mendapat
perhatian, walaupun fenomena tesebut juga
pﬁningdslampms:spencmmanimmﬁnggal
pakan dalam rumen menggambarkan lama
kontak pakan dengan ensim mikrobia rumen
(Mambrini, 1991), mempengaruhi hasil akhir
fermentasi dan sintesis protein mikrobia serta
kecepatan dan kemampuan mengkonsumsi
pakan (Hanisson er al., 1975 ; Faverdin er al,
1995).

Isi rumen bersifat heterogen dan ter-
stratifikasi dengan jelas menjadi gas, cairan,
partikel kecil dan partikel besar, dan kondisi

tersebut dapat dipertahanksn karena adanya
motilitas retikulo-rumen (Reid, 1986). Martz
dan Belyea (1986) ; Hooper dan Welch (1985)
melaporkan bahwa ukuran partikel yang
proporsmya terbesar adalah berukuran 50-1200
umdmgandmﬁlasﬂ,?—l,?..Pm‘ﬁkﬁlhﬁdl?ﬂng
berada di kantong ventral mempunyai
probabilitas keluar rumen paling besar (Ellis er
al., 1988), selanjutnya Katho er al. (1988)
menekankan pentingnya densitas partikel pada
mekanisme pergantian partikel pakan kelar
rumen.  Bentuk partikel pakan juga
rumen, partikel ukuran 0,5 cm lebih cepat
melewati rumen bila dalam bentuk panjang
dibanding bentuk bulat Cairan dalam rumen
menempati 85% biomass rumen, dapat berupa
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cairan bebas atau berasosiasi dengan partikel
kecil, cairan tersebut berasal dari saliva (70-
90%), air pakan (10-30%) dan sisanya air
minum serta pertukaran air dalam dinding
rumen (Zorilla-Rillos ef af., (1990).

Berdasarkan data yang telah dipublika-
sikan menunjukkan bahwa aras konsentrat
dalam ransum tidak berpengaruh secara nyata
pada lama tinggal pakan dalam saluran
pencernaan bila aras konsentrat < 70% (Weiss
etal,, 1989, Ceceva er al,, 1990, Klusmeyer et
al., 1991). Aras konsentrat dalam ransum >
70% menyebabkan lama tinggal residu pakan
dalam saluran pencernaan meningkat, terutama
pada temak dengen pakan terbatas (Goetsch
dan Owen 1985; Colucei er al, 1990).
Pengaruh negatif kenaikan aras konsentrat
strukiur isi rumen, penurunan pH, motrisitas
dan pemurunan produksi saliva (Poncet, 1991).

Colucci er al. (1982) melaporkan bahwa
kenaikan aras konsentrat dari 18% menjadi
67% meningkatkan lama tinggal pakan di total
saluran pencernaan dari 24-44 jam pada sapi
perah kering dengan pakan terbatas, sedangkan
pada sapi perah berproduksi dengan pakan ad
fibitum peningkatannya hanya 4 jam. Gasa er
al. (1991) menekankan bahwa lama tinggal
pakan dalam saluran pencernaan sangat
dipengaruhi konsumsi bahan kering. Lama
tinggal pakan hijauan dalsm rumen dan total
saluran pencernaan lebih lama dibanding pakan
konsentrat (Colucci er al, 1989), lama tinggal
partikel hijauan dalam rumen bervariasi antara
15 - 35 jam.

Pergantian cairan dalam mumen tidak
berbeda nyata sampal aras konsenirat dalam
ransum < T0%, tetapi pada aras konsentrat >
70% pergantian cairan dalam rumen menumn
secara nyata (Goetsch dan Owens, 1985; Rode
dan Satter, 1988). Selanjutnya Colucei et al.
(1989), Weiss et al. (1989), Ceceva ef al.
(1990} dan Klusmeyer er al. (1991) juga
melaporkan bahwa pergantian cairan dalam
rumen  tidak berbeda nyata atan hanya
cendenung berbeda bila aras konsentrat dalam
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ransum tidak melebihi 65%. Sedangkan Gasa
et al. (1991) melaporkan penurunan pergantian
cairan dalam rumen sebesar 2,2%/jam dengan
peningkatan aras konsentrat dari 24% menjadi
5T%.

_Berdnsarknn latar belakang dullns

Ternak

Penelitian ini dilakukan di Station de
Recherches sur la Vache Laitiere, INRA. Saimt
+ 635 kg dan produksi susu 4% + 32 kg/hari

Pakan
Tiga aras konsentrat dalam ransum
:.raiw 20% (rendah) = R (20 %), 35% (sedang)
= 8 (35 %) dan 50% (tinggi) = T (50 %)
menurut kerangka Latin Square 3 x 3, masing-
masing 2 replikasi. Konsentrat diberikan sesuai
dengan kebutuhan hidup pokok dan produksi
susu (Coulon er al, 1989). Ransum basal
berupa silase jagung dan air minum diberikan
secara ad [ibirum, ransum diberikan dua kali
sehari (pukul 08.00 dan 16.00). Komposisi
Tabel 1., sumber undegraded protein yang
djglmnknn adalah  bungkil kedelm -
formaldehide dan sumber N terdegradasi
digunakan urea. Komposisi dan kandungan gizi
ransurn tercantum pada tabel 2. Ransum yang
diberikan iso energi dan iso protein (1,6
Meal'kg, 16,4%). Kandungan pati : neutral
detergent fiber (NDF) pada ketiga ransum
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masing-masing adalah 31,2 : 40,3 ; 29.5: 39,2
:27,7:39,.2.
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dalam rumen selama 24 jam diestimasi dengan
perubahan konsentrasi marka Poly Ethilene

Tabel 1. Komposisi kimia bahan pakan

Silase jagung  Konsentrat

Bahan organik 96,0
Protein kasar 86
Lemak 2,8
Pati 359
NDF 43,5
ADF 20,5
ADL 3.1

Bahan pakan
By pass protein Urea
016 92,6 4
13,9 48 1 2875
33 2.5 -
2.5 6.2 -
38,1 21,7 .
17,1 10,7 =
21 16 -

1) © 25,0% Bekatul gandum, 30,0% pulp betterave, 25,02 gandum, 10,05 alfalfa hay, 5,0%
melases, 1,0 % lemak hewani, 1,5% sodium dikarbonat, 1,0% kalstum fosfat, 0,5 Macl, 1,0%

kalsium karbonat.

2) : Bungkil kedelai yang dilindungi dengan tanin untuk menghindari degradasi mikroba di dalam

TUmETL.

Pengukuran transit partikel dan dinamik
cairan

Penelitian dilalakan selama 3 bulan (3
periode), setiap periode terdiri dari periode
adaptaci 15 hari dan periode koleltsi 15 hari.
Selama penelitian sampel pakan yang diberikan
dan sampel sisa pakan diulur dan diambil
sampelnya untuk analisis bahan kering (BK),
bahan organik (BO), protein kasar (PK), NDF,
acid detergerr  fiber (ADF) dan pati
Pengukuran lama tinggal silase jagung dan
konsentrat di saluran pencemnaan masing-
masing dimarka Furopium (Eu) setelah diambil
biji jagungnya dan konsentrat dengan
Dysprosium (Dy) sesuai dengan prosedur
Mambrini (1991). Silase dan konsentrat
termarka didistribusikan pada ternak puloul
B.00 (sebelum distribusi pakan pagi) dan sisa
yang tidak dikonsumsi setelah 30 menit
dimasukkan dalam rumen setelah dimasuklan
dalam saliva buatan pada suhu 38 C. Sampel
feses umiuk analisis marka diambil pada 7, 9,
11, 13, 16, 19, 23, 27, 32, 38, 47, 55, 63, 72,
B3, 83, 96, 120, 144, 168, 192 dan 216 jam

Glycol (PEG) setelah introduksi sebanyak
25g/kg BK yang dikonsumsi (Mambrini, 1991).
Introduksi PEG dilaksanakan pada jam 7.00
dan cairan rumen di ambil pada hari pertama
(pukul 10.00, 10.30 dan 11.00) dan hari kedua
pada jam yang sama Kinetik ekskresi Eu dan
Yb digunakan untuk anslisis lama tinggal
pakan di kompartimen saluran pencernaan yang
meliputi lama tingpal partikel pakan di dalam
total saluran pencernaan (TMRT), lama tinggal
partikel pakan dalam retikulo-rumen (TKI1)
dan waktu komunisi partikel serta lama tinggal
pakan di cecum-colon proksimal dan distal
(TK2) memurut Uden (1984), TMRT, TKI,
TK2 dan kp ransum dihitung berdasarkan
penjumlahan konsumsi hijauan dan konsentrat
riil. Penurunan konsentrasi PEG cairan rumen
setelah introduksi dosis tunggal digunakan
untuk mengestimasikan pergantian cairan
dalam rumen (K1), volume rumen (V) dan flux
cairan keluar romen (F1) menurut Mambrini
(1991).
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Tabel 2. Proporsi, komposisi kimia dan nilai mutrisi ransum
20 (R) 40 (S) 60 (T)
Proporsi ransum (% BK)
Silase jagung 78,0 63,1 482
Konsentrat percobaan 10,0 27,0 43,0
By pass protein 10,0 3.0 7.0
Mineral-vitamin ¥ 0,8 0.8 0,8
Urea 1,2 1.1 1.0
Komposisi kimia ransum (% BK)
Bahan organik 94,3 93.6 929
Protein kasar 16,4 16,3 16,4
Lemalk 2.8 2,9 3,0
Pati 312 29,5 27,7
NDF 40,3 39,9 392
ADF 19,0 18,6 18,1
ADL 29 2B 2,6
Nilai nwirisi ramsum
EN laktasi (Mcal/’kg BK) 1,6 1.6 1.6
PDI (g/kg BK) © 102,0 98,0 97,0

1) : 25,0% Bekatul gandum, 30,0% pulp betterave, 25,0% gandum, 10,0% alfalfa hay, 5,0%
nﬂml,ﬂ%lmakhwmﬂ,l,i%mdﬁmﬁh:bonLl.ﬂ%htﬁmﬁxﬁLﬂjHﬂ,l,ﬂ%

kalsium karbonat.

2) : Bungkil kedelai yang dilindungi dengan tanin untuk menghindari degradasi mikroba di dalam
nimen.

3) : 7% phospor, 22% calcium, 3% sodium, 190 ppm S, 1060 ppm Cu, 5800 ppm Zn, 3800 ppm
M, 252000 TU/kg Vit A, 50400 IU/kg Vit D3, 32 ppm Vit E.

4) PDI : Protein Digestible in the Intestine

Analisis iimis

Kandungan BK, BO, PK dan lemak
dianalisis memurut petunjuk (AOGAC, 1980),
kandungan NDF dan ADF memnurut Van Soest
(1963) dan kandungan pati memunut AFNOR
(1990). Kandungan Fu dan Yb dianalisis
menurut Mambrini (1991) dan PEG menurut
Malawer dan Powell (1967).

Analisis statistik

Data komsumsi NDF, pati, TMRT,
TK1, TK2, TT, KL, V dan Flux dianalisis
variansi mermurut skema percobaan Latin
Square 3 x 3, masing-masing 2 ulangan dengan

program General Linear Model, SAS (1987)
dan bila terdspat perbedaan nyata antar
perlakuan dilanjutkan demgan uji DMRT
(Duncan’s Multiple Range Test).
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Hasil dan Pembahasan

Elskresi marka

Kurve eksresi Bu dan Yb dalam feces
tertera pada Gambar 1. Munculnya marka
dalam feces lebih dulu pada konsentrat (Yb)
dibanding silase jagung (Fu). Puncak
konsentrasi Yb dicapai pada 25 jam setelah
distribusi marka, sedangkan Eu puncak
tercapai pada 46 jam. Marka Yb mulai tidak
terdeteksi (nol) pada + 175 jam setelah
inkubasi, sedangkan Eu pada + 175 jam setelah
introduksi.  Konsentrasi marka  yang
walaupun total ekskresi marka kedua-duanya
masih diatas 90%. Hal ini menunjukkan bahwa
Eu dan Yb merupakan marka vang relatif baik
uniuk studi transit pada ternak ruminansia.
Hasil diatas sesuni dengan hasil yang
dilaporkan Mambrini (1991) bahwa Yb dan Eu
mempunyai affinitas yang baik sebagai marka
dan rekuperasi marka dalam feces > 85%.

—
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Transit silase jagung

Lama tinggal silase jagung di total
saluran pencernaan (TMRT) berbeda tidak
nyata antar perlakuan, masing-masing 50,8 ;
52,0 dan 51,2 jam (Tabel 3.) Hal ini didukung
lama tinggal silase jagung di dalam rumen
(TK1) berbeda tidak mnyata antar ketiga
perlakuan, masing-masing 26,8 ; 27,7 dan 27,0
jam untuk R, S dan T. Selain itu waktu yang
dibutuhkan untuk memperkecil partikel besar
menjadi partikel kecil (TK2) antara ketiga
perlakuan juga berbeda tidak nyata Nilai Tkl
berhubungan dengan pergantian partikel keluar
rumen (kp) sebesar 3,73 ; 3,61 dan 3,70%/jam
untuk R, § dan T. Perbedaan aras konsentrat
dalam ransum tidak memberikan perbedaan
TMRT, TE1 dan kp discbabkan konsentrat
yang digunakan mempunyai kandungan serat
digunakan baik, sehingga intake NDF dan pati
tidak berbeda antara perlakuan (masing-masing
8,1,8.,6.8,8 kg/ekor/hari dan 6,6 ;6,5 dan 6,6

0 50 100 150
Waktu (jam)

g 12 T | | T
n| I I |
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o 4 I 1 .‘ Konsentrat
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Gambar 1. Kurve ekskresi Europium dan Ytterbium dalam feces
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Tabel 3. Pengaruh aras konsentrat terhadap konsumsi bahan kering, NDF dan pati

serta transit silase jagung dalam saluran pencernsan
Ttem 2(T) 35(8) 50 (T) SE Analisis
statistik
Konsumsi
NDF (kg/ekor/hari) 81 86 8,8 1,30 ns
Pati (kg/ekor/hari) 6,6 6,5 6,6 0,64 ns
Transit silase jagung
TMRT (jam) 50,8 52,0 51,2 2,60 ns
Tkl (jam) 26,8 277 27,0 1,90 ns
Tk2 (jam) 124 13,0 13,5 2,20 ns
tt (jam) 11,7 11,3 10,7 0,50 ns
kp (%/jam) ns
Keterangan :

R » 20% konsentrat, § : 35 konsentrat dan T : 50 konsentrat

TMRT : Lama tingpal partikel pakan dalam saluran pencernaan total

Tkl :lama tinggsl partikel pakan dalam retikulo-rumen,

Tk2 :TMRT - Tk1 - tt, waktu komunisi partikel dan transit partikel dalam cecum-colon

proksimal dan caillet

tt : Waktu pertama kali marka muncu! dalam feces

kg/ekor/hari untuk R, S dan T). Hal ini sesuai
dengan hasil yang dilaporkan aleh Weiss er al
(1989) ; Ceceva er al. (1990) dan Colucci et al.
(1990) bahwa aras konsentrat dalam ransum <
70% tidak mempengaruhi secara nyata lama
tinggal pakan dalam saluran pencernasn
terutama bila kualitas pakan basalnyas baik
seperti silase jagung. Walaupun Gasa er al.
(1991) dan Colucci et al. (1982) melaporkan
bahwa peningkatan aras konsentrat dalam
ransum meninglatkan TMRT dan Tk1.

Transit konsentrat

TMRT konsentrat berbeda tidak nyata
diantara perlakuan, masing-masing 39,0 ; 37,4
den 36,7 jam unmtuk R, S dan T. Hal ini
didukung Tk1 dan Tk2 antara perlakuan juga
berbeda tidak nyata, masing-masing 21,6 ; 20,8
: 19,9 jam dan 5,8 ; 5,6 ; 6,4 jam untuk R, §
dan T. Perbedaan aras konsenfrat serai tidak
berpengaruh nyata pada transit partikel

174

konsentrat disebabkan lama tingpal dalam
rumen dipengaruhi oleh ukuran partikel pakan
pakan oleh mikrobia dimana pada rensum
perlakuan tidak jauh berbeda, hal ini didukung
Tk2 yang merupaksn wakiu yang dibutuhkan
uniuk memperkecil partikel pakan dan marka
muncul pertama dalam feces (tt) berbeda tidak
nyata diantara perlekuan. Kandungan serat
ketiga perlakuan tidak berbeda menyebabkan
struktur isi rumen relatif sama, sehingga waktu
vang dibutuhkan untuk mencapai ukuran
partikel tertentu untuk mengalir kelnar ramen
di antara ketiga ransum tidak berbeds. Hal ini
sesuai pendapat Mambrini (1991) babwa
konsentrat yang uluran partikelnya relatif kecil
sedikit dipengaruhi oleh faktor-faktor yang
intake dibanding hijauan.
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Tabel 4. Pengaruh aras konsentrat terhadap transit konsentrat dalam saluran pencernaan

Ttem 20 (T) 35 (S) 50 (T) SE Analisis
. - statistik

Konsemirai
TMRT (jam) 39.0 374 36,7 2,10 ns
Tl (jam) 21,6 20,8 199 1,80 ns
T2 (jam) 5,8 5,7 6,4 1,30 ns
it (jam) 11,7 11,0 10,3 1,10 ns
kp (%/jam) 4,63 4,81 5,03 0,8 ns

Eeterangan :

R : 20% konsentrat, S : 35 konsentrat dan T : 50 konsentrat

TMRT

: Lama tinggal partikel pakan dalam saluran pencernaan total

Tkl : lama tinggal partikel pakan dalam retikulo-rumen,
Tk2  : TMRT - Tkl - tt, waktu komunisi partikel dan transit partikel dalam cecum-colon

proksimal dan caillet
tt : Waktu pertama kali marka muncul dalam feces
Transit partikel ransum lebih tinggi (P<0,05) pada ransum R dibanding

Transil partikel ransum yang dihitung
berdasarkan proporsi hijauan dan konsentrat
yang dikonsumsi dissjikan pada Tabel 5.
TMRT konsenirat lebih pendek 13,7 jam
(P<0,01) dibanding silase jagung, perbedaan ini
depat dijelaskan oleh adanya perbedaan TK1
dan Tk2 konsentrat lebih singkat dibanding
silase jagung (masing-masing 6,4 jam dan 7,1
jam). Perbedaan TMRT, Tkl dan Tkl silase
jagung dan konsentral disebabkan waktu untuk
merubah partikel besar merjadi partikel kecil
pada silase japung lebih lama dibanding
konsentrat yang ukuran partikelnya relatif lebih
kecil, sehingga aliran partikel kelusr rumen
lebih cepat konsentrat dibanding silase jagung.
Hasil yang sama juga dilaporkan Mambrin
(1991) bahwa transit pertikel konsentrat di
saluran pencernaan lebih cepat dibanding
hijauan dan selisihnya bervariasi menurut tipe
konsentraf dan jenis hijauan yang digunakan.
Variasi individu ternak juga culup tinggi pada
parameter tramsit, perbedasn TMRT antara
terfinggzi dan terendah mencapi 15,4 jam untuk
silase jagung dan 11,8 jam untuk konsentrat,

Lama tinggal ransum yang terdiri dari
hijenan dan konsentrat di saluran pencernaan

T dan antara ransum S dan T berbeda tidak
nyata (Tabel 5). Perbedaan TMRT ini
disebablcan oleh perbedasn Tkl ransum R lebih
lama dibanding T dan kp ransum R lebih
panjang dibanding rensum T (masing-masing
48,4 vs 43,9 jam dan 3,61 vs 2,28 %fjam).
Data sebelumnya (Tabel 3 dan 4) menunjukkan
bahwa lama tinggel masing-masing hijauan dan
konsentrat di saluran pencernaan berbeda tidak
nyata, tetapi berbeda nyata pada ransum total
hal ini memnjukkan adanya efek asosiasi
antara hijauan dan konsentrat. Adanys efek
asosiasi antara hijavan dan konsentrat terhadap
intake dan kecemaan termasul tramsit partikel
dalam saluran pencernsan telah dilaporkan
Journet et al. (1988). Colucci et af. {19832)
juga melaporkan bahwa kensikan aras
konsentrat dan  18% memjadi 6%
meningkatkan lama tinggal pakan di total
saluran pencernaan deri 24 -44 jam pada sapi
perah kering dengan pakan terbatas, pengaruh
negatif kenaikan aras konsentrat dalam
ransum disebabkan oleh modifikasi struktur isi
rumen, pemaronan  pH, motrsitas dan
penurunan produksi saliva (Poncet, 1991).
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Tabel 5. Pengaruh ares konsentrat terhadap transit rensum dalam saluran pencernasn

Item

20(T) 35(8) 50(D SE Analisis
_ statistik
Ransum
TMRT (jam) 48.4° 46,9"° 43,9° 2,20 *
Tk1 (jam) 237" 253" 23,5 1,70 e
Tk2 (jam) 11,0 10,4 10,0 1,80 ns
t (jam) 11,7 11,2 10,5 1,00 ns
kp (%/jam) 3,61* 3,05° 228" 0,23 s
Keterangan ;
R : 20% konsentrat, S : 35 konsentrat dan T : 50 konsentrat
TMRT : Lama tinggal partikel pakan dalam saluran pencernaan total
Tkl hmﬁngga]pnrﬁkdpnkandﬂamreﬁhﬂo-nm
k2 MT—TkLﬂ.mktuknmuniﬁpmﬁkddmh:ﬁtmrﬁkddahmmmlm
proksimal dan caillet
tt : Wakiu pertama kali marka muncul dalam feces
Dinamik cairan dalam rumen. adalah 11,27 %/jam, V = 93,3 | dan flux cairan

Niislveetinesi Sirimd ca !
rumen yang terdini dari pergantain eairan (ki),
volume rumen (V) dan flux cairan keluar

keluar rumen 251, 71/ekor/hari. Hasil penelitian
diatas yang berbeda tidak nyata dimungkinkan
ransum R, § dan T mempunyai kandungan
oleh temak tidak berbeds. Mambrini (1991)

Tahdﬁ.nguuhmkomtuhdm dinamik cairan dalam rumen

Ttem 20(T) 35(8) S(T) SE Analisis
statistik
Ransum
kl (%a/jam) 11,3 11,4 11,1 1,00 ns
Volume (1) o4 21 95 13,0 ns
Fhrx (Uhari) 256 247 252 310 ns
Keterangan :

R : 20% konsentrat, S : 35 konsentrat dan T : 50 konsentrat
| : pergantian cairan dalam rumen, V : volume rumen
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1 85 % dari isi rumen, 70-90% cairan tersebut
berasal dari saliva dan hanya 10-30% berasal
dari air pakan, air minum dan pergantain air
melalii dinding rumen. Colucci er al. (1989) ;
Weiss er al. (1989); Ceceva er al. (1990) ;
Elusmeyer et al. (1991) juga melaporkan
bahwa pergentian cairan dalam rumen tidak
berbeda nyata atau hanya cenderung berbeda
bila aras konsentrat dalam ransum tidak
melebihi 65%.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpul-

kan sebagai berikut :

1. Peningkatan aras konsentrat dalam ransum
basal yang berkuslitas baik (silase japung)
fidak memberikan perbedaan nyata baik
lama tinggal silase jagung dan konsentrat di
dalam retikulorumen, cecum-colon
proksimal maupun total saluran pencernaan
serta dinamik cairan rumen.

2, Lama tinggal ransum dalam rumen dan
total saluran pencernasn menurun dengan
pemingkatan aras konsentrat memunjulkan
adanya asosiasi antara silase jagung dengan
konsentrat,
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